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ABSTRAK

Penulisan tugas sarjana ini berjutuan untuk mengetahui secara actual
pengaruh tebal kerak terhadap perpindahan panas pada pipa water wall,
sehingga didapat jumlah panas yang maksimal untuk uap kering pada Indusiri
Tepung Roti dengan kapasitas 30 ton/jam paa;a tekanan 23 bar dan 280°C. Dalam
menyelesaikan tugas akhir ini penulis melakukan tinjauan ke pabrik tenaga uap.
Tujuan dari riset ini untuk mendapatkan data-data yang relevan dan efektip yang
dapat dipergunakan dalam menganalisis pengaruh kerak terhadap perpindahan
panas pada pipa water wall. Kesimpulan dari analisis ini bahwa kerak sangat
mempengaruhi perpindahan panas pada pipa water wall, semakin tebal kerak
yang menempel pada pipa water wall maka koefisien perpindahan panas yang
dibutuhkan pipa water wall akan naik dan pemakaian bahan bakar juga
meningkat.

Kata kunci : Pipa water wall, kerak
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DAFTAR NOTASI

Q = Keseimbangan energi (energy balance)
m = Laju aliran massa fluida
Co = Capasitas panas konstan flaida
ATy = Selisih temperatur rata-rata
Up = Koefisien perpundaban panas desa‘nd
T = Temperature masuk fluida dalam tube
T, = Temperatur keluar fluida dalam fube
t = Temperature masuk fluida diluar fube
t = Temperatur keluar iiuida diluar tube
A = Luas perpindahan panas
U = Koefisien Perpindahan panas menyeluruh
Up = Koefi sién perpindahan panas desaind

= Syarat koefisien perpindahan panas
D, = diameter luar tube
D; = diameter dalam fube
D. = Diameter ekivalent
D, = Diameter dalam shell
h; = koefisien perpidahan panas di dalam fube
h, = koefisien perpindahan panas diluar fube
Rpi,Rpo = Fakator pengotor (fouling factor)
F = LMTD factor korection
AT, = Selisih temperatur rata-rata
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BAB I
PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang

Perkembangan Teknologi pada masa sekarang ini, ketel uap sudah
merupakan salah satu komponen yang sangat penting pada suatu sistem Industri.
Kete! uap ruemberikan konstribusi yang besar dalam  sistein mekarisme
pembangunan dengan memanfaatkan sumber daya alam untuk kepentingan
manusia. Kebutuhan ketel uap memegang peranan dalam dunia industri seperti
dalam pabrik pengolahan kelapa sawit. Pada pabrik Pengolahan Kelapa sawit
(PKS), kete! uap berperan memproduksi uap untuk proses pemanasan, perebusan
dan pengeringan dalam proses produksinya.

Air yang masuk ke dalam ketel uap harus memiliki persyaratan kwalitas
tertentu, sehingga produksi uap dan kekuatan peralatan ketel uap dapat dijaga
sesuai dengan perencanaan semula. Pengolahan air sebelum masuk ketel uap
adalah salah satu masalah yang perlu mendapat perhatian dalam perencanaan
sebuah ketel Uap. Secara garis besar, air yang berasal dari waduk yang
dipompakan ke suatu bak yang diberi sekat/baffle dengan sistem aliran overflow
dan underflow dengan tujuan untuk mengendapkan zat-zat padat yang terikut
dalam air sungai. Selanjutnya ditambahkan tawas aquaflock AN-9 dan soda ash ke
dalam air, agar zat padat yang melayang menjadi flok dan mengkogulasi, sehingga
mudah untuk dipisahkan. Banyaknya penambahan zat kimia tergantung pada
kualitas air.-

Kemudian di-demineralisasi atau memurnikan air dari mineral-mineralnya,

terutama bila air banyak silica. Sistem demineralisasi terdiri dari anion exchanger
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